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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang pendidikan yang 

bertujuan membekali siswa dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan agar 

mereka dapat berkembang menjadi anggota masyarakat yang berpengetahuan dan 

mampu berpikir secara rasional. Pada tahap ini, siswa mulai dihadapkan pada 

tanggung jawab untuk menentukan arah masa depan mereka. Setelah 

menyelesaikan pendidikan di SMA, siswa perlu mempertimbangkan pilihan yang 

akan diambil, seperti melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 

memasuki dunia kerja, atau tidak melanjutkan sekolah. Banyak siswa SMA yang 

memiliki keinginan kuat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hal 

ini karena perguruan tinggi dipandang sebagai jenjang pendidikan lanjutan setelah 

SMA yang dirancang untuk mempersiapkan individu agar memiliki kemampuan 

akademik maupun profesional. Melalui pendidikan tinggi, diharapkan dapat 

terbentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan siap menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan. (Kustiani et al., 2019). 

Menurut (Rohma, 2023) Bagi siswa Sekolah Menengah Atas yang berada pada 

fase remaja, salah satu tugas perkembangan yang sangat penting adalah 

mempersiapkan kelanjutan studi maupun arah karir di masa depan. Perencanaan 

karir yang dilakukan secara matang memiliki peran penting, sebab apabila tidak 

direncanakan dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif terhadap pemilihan 

jalur pendidikan lanjutan maupun rencana karir yang akan ditempuh. Proses 

perencanaan studi lanjut pada siswa SMA tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

memengaruhi, baik faktor internal seperti minat, bakat, dan motivasi, maupun 

faktor eksternal seperti dukungan keluarga, lingkungan sekolah, serta informasi 

mengenai peluang pendidikan dan karir. Faktor-faktor tersebut berkontribusi 

dalam membentuk keyakinan siswa sehingga mereka lebih mantap dalam 

menentukan pilihan yang sesuai dengan potensi dan tujuan hidupnya. Dengan 

demikian, perencanaan karir yang sistematis dan terarah menjadi landasan penting 

bagi siswa SMA untuk menghadapi masa depan secara lebih terencana dan penuh 

kesiapan 
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Berdasarkan penjelasan menurut (Maris, 2025), studi lanjut (further study) 

didefinisikan sebagai berbagai bentuk pendidikan setelah pendidikan menengah 

atas yang mencakup pendidikan tinggi atau universitas, studi teknik tingkat tinggi, 

dan magang tingkat lanjut. Menunjukkan bahwa studi lanjut bukan hanya tentang 

melanjutkan pendidikan, tetapi juga mempertimbangkan kualitas institusi, 

program yang diikuti, serta kesiapan akademis dan keterampilan belajar siswa 

untuk mencapai kesuksesan dalam studi tersebut. 

Menurut Hendro Handoko,( 2022) menyatakan bahwa studi lanjut adalah studi 

yang berlanjut setelah lulus dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), Sekolah Menengah (SMA), atau Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

atau pendidikan yang lebih tinggi dari yang saat ini diambil. Semua orang 

mengalami studi lanjut dan merencanakan karir; ini juga merupakan tugas 

perkembangan, terutama bagi remaja. Dengan mempertimbangkan berbagai 

definisi, pemilihan studi lanjutan dapat didefinisikan sebagai penentuan dan 

pengambilan keputusan tentang jenjang pendidikan apa yang akan diambil setelah 

melakukan pertimbangan tertentu dan merencanakan pilihan, terutama yang 

berkaitan dengan karir dan masa depan. 

Menurut Febryanti et al., (2024) ada dua faktor yang mempengaruhi minat 

siswa memilih untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Faktor internal 

meliputi perhatian, ketertarikan, kebutuhan, rasa senang, dan motivasi. motivasi 

atau kemauan siswa untuk melanjutkan pendidikan menjadi faktor internal yang 

dominan dalam pengambilan keputusan. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

status ekonomi orang tua, keluarga, dan lingkungan sekolah. Didalam faktor 

eksternal, kondisi ekonomi orang tua merupakan yang dominan mempengaruhi 

minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Menurut (Asih Apriyani et al., 2022) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

faktor utama yang memengaruhi keputusan lulusan SMA untuk tidak melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi bukanlah aspek ekonomi maupun sosial, 

melainkan terletak pada minat pribadi siswa itu sendiri. Mayoritas responden 

mengungkapkan bahwa kurangnya motivasi dan ketertarikan untuk melanjutkan 

studi menjadi alasan dominan yang melatarbelakangi keputusan tersebut. 

Sementara itu, faktor sosial seperti dukungan lingkungan maupun faktor ekonomi 
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seperti keterbatasan biaya hanya memberikan pengaruh yang relatif kecil. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa minat individu merupakan determinan 

paling signifikan dalam proses pengambilan keputusan siswa terkait keberlanjutan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. 

Menurut Rista Yonanda et al., (2022) Keberhasilan siswa dalam memilih 

program studi yang sesuai dengan minat dan bakatnya menjadi prioritas utama 

bagi sekolah dan pembimbing akademik. Hal ini penting agar siswa memiliki 

pemahaman yang baik tentang karir mereka. Oleh karena itu, pihak sekolah dan 

guru BK perlu memberikan perhatian khusus kepada siswa dalam proses 

pemilihan program studi, sehingga siswa dapat memahami diri mereka dengan 

baik dan berkembang sesuai potensi yang dimiliki. Pada dasarnya, bimbingan 

karir bertujuan membantu siswa memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menentukan peran hidup mereka dan mengembangkan karir secara optimal sesuai 

dengan pilihan yang diinginkan. 

Berdasarkan kutipan berita Urban Jabar (2023), Sebanyak 87% mahasiswa di 

Indonesia ternyata salah memilih jurusan kuliah, menurut pendapat Irene Guntur, 

seorang ahli psikologi pendidikan dari Integrity Development Flexibility. 

Berdasarkan data yang dikutip dari situs EduShare, kesalahan ini sering kali 

disebabkan oleh beberapa faktor utama. Pertama, banyak siswa yang memilih 

jurusan hanya untuk mengikuti teman-teman, tanpa mempertimbangkan minat 

pribadi. Kedua, kesulitan dalam menentukan pilihan di antara banyak opsi jurusan 

membuat mereka bingung. Ketiga, kurangnya pemahaman tentang minat dan 

bakat diri sendiri menghambat pemilihan yang tepat. Keempat, tekanan dari orang 

tua sering kali memaksa siswa masuk ke jurusan yang tidak sesuai. Terakhir, 

beberapa memilih jurusan semata-mata karena tersedia beasiswa di sana. Faktor-

faktor inilah yang berkontribusi terhadap tingginya angka kesalahan pemilihan 

jurusan di kalangan mahasiswa Indonesia. 

Berdasarkan hasil observasi bersama guru BK yaitu Ibu Vironika Candra 

Dewi, S.Pd yang dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2026 yang dilakukan di 

SMA Negeri 4 Bojonegoro, diketahui bahwa siswa kelas XI masih menghadapi 

kesulitan dalam merencanakan studi lanjut mereka. Permasalahan yang sering 

terjadi adalah keterbatasan mengenai informasi mengenai studi lanjut. Selain itu, 
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banyak siswa yang belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai pilihan 

program studi yang sesuai dengan minat, bakat, serta kemampuan yang mereka. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

telah melakukan beberapa upaya, di antaranya dengan mengidentifikasi minat 

dan bakat siswa serta memberikan layanan informasi mengenai berbagai pilihan 

jurusan kuliah dan perguruan tinggi yang dapat dipilih. Namun, upaya yang telah 

dilakukan tersebut masih belum sepenuhnya efektif dalam membantu siswa 

merencanakan karier dan studi lanjut secara lebih matang serta terarah. 

Menurut Hermawan, (2021) Layanan bimbingan karier adalah proses 

pendampingan yang membantu siswa merencanakan masa depan profesional 

mereka. Siswa diajak mengenali potensi diri seperti minat, bakat, kepribadian, dan 

kemampuan yang dimiliki. Selain itu, siswa juga dibimbing memahami kondisi 

eksternal seperti perkembangan industri, peluang kerja, dan dinamika pasar tenaga 

kerja. Kombinasi pemahaman diri dan realitas lapangan ini membentuk perspektif 

luas tentang berbagai pilihan studi lanjut yang tersedia. Tujuannya adalah 

membekali siswa dengan wawasan memadai agar mampu membuat keputusan 

studi lanjut yang tepat dan menyusun strategi pencapaiannya, mulai dari pendidikan 

hingga persiapan memasuki dunia kerja. Dengan demikian, bimbingan karier 

memberdayakan siswa untuk menjadi perencana aktif bagi kehidupan profesional 

mereka sendiri. 

Menurut Hermawan, (2021) dapat disimpulkan bahwa pendidikan memegang 

peranan yang sangat penting dalam menentukan kemajuan dan kesuksesan siswa 

di masa mendatang. Pendidikan bukan hanya sekadar formalitas, melainkan sudah 

menjadi kebutuhan mendasar yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

manusia sehari-hari. Dalam perjalanan hidup manusia, terdapat berbagai tahapan 

perkemba ngan yang harus dilalui, dan salah satu fase yang paling krusial adalah 

masa remaja. Pada masa inilah seseorang mulai membentuk identitas diri dan 

menentukan arah hidupnya ke depan. Pendidikan yang diterima selama masa 

remaja memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan dan 

pilihan karir yang ingin diraih di kemudian hari. Kualitas pendidikan pada fase ini 

akan menjadi bekal fundamental dalam membentuk kompetensi dan wawasan 

seseorang tentang dunia kerja. Untuk bisa merancang, merencanakan, dan 
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memantapkan sebuah jalur karir yang baik dan sesuai dengan minat serta bakat, 

tentunya diperlukan berbagai strategi yang matang. Setiap individu perlu memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang konsep karir yang baik dan cocok untuk 

dirinya sendiri. Strategi ini mencakup pengenalan  terhadap  berbagai  bidang  

profesi,  identifikasi  kekuatan  dan kelemahan pribadi, serta perencanaan 

langkah-langkah konkret untuk mencapai tujuan karir yang diinginkan. 

Sebagai solusi untuk menangani permasalahan yang ada, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis seberapa efektif layanan bimbingan karir 

menggunakan pendekatan problem solving dalam membantu siswa merancang 

pemilihan studi lanjut mereka. Layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan 

problem solving ini dirancang untuk melatih siswa agar mampu menghadapi dan 

memecahkan berbagai permasalahan secara terstruktur dan sistematis, sehingga 

pada akhirnya mereka bisa mengambil keputusan terkait pilihan studi lanjut dan 

pilihan karir dengan lebih matang dan tepat. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, (Arga Wisnu Wardana & Ulfa Danni 

Rosada, 2024) juga dijelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan 

bentuk bimbingan yang diberikan kepada sejumlah siswa dengan permasalahan 

serupa, di mana mereka diarahkan untuk berbagi pengalaman, berdiskusi, dan 

memperoleh pemahaman bersama. Efektivitas layanan ini bergantung pada 

partisipasi aktif siswa sehingga tujuan utama berupa peningkatan kemandirian 

belajar dapat tercapai. Dalam praktiknya, bimbingan kelompok sering dipadukan 

dengan teknik problem solving sebagai pendekatan sistematis untuk membantu 

individu mengidentifikasi kesulitan, merumuskan solusi, dan menentukan langkah 

tepat dalam mencapai tujuan. Penerapan teknik tersebut tidak hanya berfungsi 

menyelesaikan masalah, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang mendorong 

siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam 

menghadapi tantangan akademik maupun pribadi. 

Menurut Aziz & Prasetia, (2021) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) berfokus pada pengajaran keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti oleh penguatan keterampilan tersebut. Model ini 

diharapkan dapat meningkatkan minat, kreativitas, dan motivasi siswa dalam 

belajar matematika, sehingga mereka memperoleh manfaat maksimal dari proses 
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dan hasil pembelajaran. Dalam model CPS, ketika menghadapi pertanyaan, siswa 

menggunakan keterampilan pemecahan masalah untuk memilih dan 

mengembangkan respons, yang tidak hanya menghafal tetapi memperluas proses 

berpikir. 

Kelebihan penerapan model Creative Problem Solving (CPS) dalam konteks  

bimbingan  konseling  memungkinkan  konselor  membantu  siswa 

mengidentifikasi alternatif solusi masalah terkait perencanaan studi lanjut setelah 

lulus SMA, mengingat setiap siswa mungkin menghadapi tantangan unik. Dengan 

menekankan pada pengembangan alternatif pemecahan masalah, model ini 

diharapkan dapat membekali siswa dengan keterampilan perencanaan studi lanjut 

melalui penyusunan berbagai pilihan. Untuk merancang alternatif studi lanjut 

yang tepat, siswa diberikan paket bimbingan perencanaan studi lanjut yang 

mengikuti langkah-langkah CPS secara sistematis, yaitu: (1) klarifikasi masalah; 

(2) brainstorming; (3) evaluasi dan pemilihan ide; serta (4) implementasi (Van 

Oech-Osborn). Langkah-langkah ini diintegrasikan ke dalam tahapan perencanaan 

karier, sehingga siswa lebih mudah merencanakan dan memutuskan pilihan studi 

lanjut mereka Nadiarenita Ayu et al., (2024). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Nadiarenita et al., 2017 juga 

menjelaskan bahwa, penggunaan teknik Creative Problem Solving (CPS) dalam 

layanan bimbingan terbukti membantu siswa SMA merencanakan studi lanjut. 

Penelitian menunjukkan bahwa CPS efektif secara konseptual dan praktis dalam 

membantu siswa mengidentifikasi masalah, menghasilkan berbagai alternatif 

pilihan, serta mengambil keputusan studi lanjut secara sistematis. Meskipun 

demikian, penelitian tersebut masih terbatas pada tahap pengembangan dan uji 

kelayakan paket bimbingan, belum sampai menguji efektivitas layanan bimbingan 

kelompok secara langsung. 

Penelitian ini dirancang dengan tujuan utama untuk meningkatkan 

kemampuan perencanaan studi lanjut pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 4 

Bojonegoro. Upaya tersebut dilakukan melalui penerapan teknik creative problem 

solving (CPS) dalam kegiatan bimbingan kelompok. Pemilihan teknik CPS 

didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini mampu mendorong siswa untuk 

berpikir kreatif, menemukan alternatif solusi, serta mengembangkan keterampilan 
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dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan perencanaan pendidikan di 

masa depan. Melalui pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan CPS, 

peneliti berharap proses konseling tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pemberian informasi, tetapi juga sebagai wadah bagi siswa untuk melatih 

kreativitas dalam memecahkan permasalahan yang mereka hadapi terkait studi 

lanjut. Dengan demikian, diharapkan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Bojonegoro 

dapat memiliki kesiapan yang lebih matang dalam menentukan arah pendidikan 

setelah lulus, baik dalam memilih jurusan, perguruan tinggi, maupun jalur karier 

yang sesuai dengan potensi dan minat mereka. 

Berdasarkan penelitian (Ishumi Nauval et al., 2024), ditemukan bahwa siswa 

SMA di Tamoa mengalami permasalahan dalam merencanakan studi lanjut atau 

karir mereka. Rendahnya kemampuan perencanaan studi lanjut ini dipengaruhi 

oleh sejumlah kendala yang dihadapi siswa. Salah satu kendala utama yang 

teridentifikasi adalah kebingungan siswa dalam memilih jurusan yang tepat dan 

relevan dengan kebutuhan serta potensi diri mereka. Kesulitan dalam penentuan 

jurusan ini mengindikasikan bahwa siswa belum memiliki bekal yang cukup untuk 

membuat keputusan yang matang terkait masa depan pendidikan mereka. 

Creative Problem Solving adalah teknik yang tepat untuk mengatasi hal 

tersebut. (Riastini & Agus Mustika, 2017) menjelaskan bahwa problem solving 

merupakan kemampuan dalam mengaplikasikan informasi, keterampilan, serta 

pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya ke dalam situasi atau kondisi yang 

berbeda. Berdasarkan pengertian tersebut, teknik problem solving dapat dipahami 

sebagai pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk fokus mengamati, 

mengkaji, dan menganalisis permasalahan secara mendalam sehingga dapat 

mengidentifikasi akar masalah dengan tepat. Proses analisis yang dilakukan 

bertujuan untuk menemukan solusi pencegahan terhadap masalah yang muncul, 

sekaligus melatih kemampuan berpikir kognitif siswa secara terstruktur dan 

sistematis. 

Menurut (Nofarissa et al., 2023) mengembangkan buku panduan bimbingan 

kelompok dengan teknik problem solving untuk perencanaan karir siswa SMK. 

Hasil penelitian membuktikan bimbingan kelompok dengan teknik creative 

problem solving efektif meningkatkan perencanaan karir siswa. Perbedaan dengan 
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penelitian ini terletak pada penggunaan teknik Creative Problem Solving, fokus 

perencanaan studi lanjut, dan sasaran siswa SMA. 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa 

teknik Creative Problem Solving terbukti efektif dalam membantu siswa 

merencanakan masa depan, khususnya dalam konteks perencanaan karir dan studi 

lanjut. Namun demikian, masih terdapat celah penelitian terkait pengujian 

efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik Creative Problem Solving secara 

spesifik untuk meningkatkan kemampuan perencanaan studi lanjut siswa SMA. 

Oleh karena itu, Judul penelitian peneliti adalah Efektivitas Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Creative Problem Solving Untuk Perencanaan Studi 

Lanjut Di SMA Negeri 4 Bojonegoro. Maka dari itu, ini penting dilakukan untuk 

melengkapi temuan-temuan sebelumnya dan memberikan kontribusi praktis bagi 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah menengah atas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana kondisi faktual siswa yang akan studi lanjut di SMA 

Negeri 4 Bojonegoro? 

1.2.2 Seberapa efektif menggunakan teknik Creative Problem Solving dalam 

pemilihan studi lanjut siswa kelas XI SMA Negeri 4 Bojonegoro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1.3.1 Mengetahui kondisi faktual siswa yang akan melanjutkan studi lanjut di 

SMA Negeri 4 Bojonegoro 

1.3.2 Mengetahui tingkat keefektifan teknik Creative Problem Solving dalam 

pemilihan studi lanjut siswa kelas XI SMA Negeri 4 Bojonegoro 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam dua aspek, yakni 

secara teoretis dan praktis: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

1.4.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan 
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keilmuan serta memperkaya literatur di bidang bimbingan dan 

konseling, terutama yang berkaitan dengan implementasi layanan 

bimbingan kelompok melalui teknik Creative Problem Solving dalam 

konteks pemilihan studi lanjut siswa. 

1.4.1.2 Temuan penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya 

yang memiliki ketertarikan untuk mengeksplorasi topik sejenis 

dengan menggunakan metode, teknik, atau variabel penelitian yang 

berbeda guna melengkapi hasil-hasil penelitian terdahulu. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.1.3 Bagi Siswa 

Melalui penelitian ini, siswa mendapat kesempatan untuk terlibat 

langsung dalam kegiatan bimbingan karir yang dirancang untuk membantu 

mereka mengenali potensi yang dimiliki, memperoleh informasi tentang ragam 

pilihan pendidikan lanjutan, dan mampu membuat keputusan yang bijaksana 

mengenai rencana pendidikan pasca kelulusan. 

1.4.1.4 Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Temuan penelitian ini dapat dijadikan panduan aplikatif bagi guru BK 

dalam mengembangkan serta menyelenggarakan layanan bimbingan 

kelompok yang lebih kreatif dan beragam, terutama melalui penerapan teknik 

Creative Problem Solving guna membimbing siswa merumuskan rencana 

studi lanjut dengan cara yang lebih terstruktur dan mendalam. 

1.4.1.5 Bagi Sekolah 

Penelitian ini memberikan informasi tentang seberapa besar pengaruh 

layanan bimbingan karir terhadap siswa, sehingga institusi pendidikan dapat 

lebih mengoptimalkan dukungan terhadap program bimbingan dan konseling 

melalui penyediaan sarana prasarana serta peluang yang lebih memadai untuk 

terlaksananya beragam layanan yang diperlukan oleh siswa. 

1.4.1.6 Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menerapkan 

konsep-konsep teoretis yang telah diperoleh selama masa studi ke dalam situasi 

praktis di lingkungan sekolah, serta menambah wawasan dan keterampilan 

dalam melaksanakan penelitian ilmiah di ranah bimbingan dan konseling. 



10  

 

1.5 Batasan Masalah 

Supaya penelitian ini dapat berjalan dengan fokus dan tidak menyimpang dari 

sasaran utama, peneliti menetapkan beberapa batasan penelitian sebagai berikut: 

1.5.1 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Bojonegoro 

yang memiliki kendala dalam menyusun rencana studi lanjut setelah 

menyelesaikan pendidikan di tingkat menengah atas. 

1.5.2 Variabel penelitian dibatasi pada dua hal utama, yaitu keefektifan layanan 

bimbingan karir dengan teknik Creative Problem Solving serta tingkat 

kemampuan siswa dalam pemilihan studi lanjut. 

1.5.3 Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Creative Problem Solving yang mencakup empat tahapan utama, yakni: 

tahap klarifikasi permasalahan, tahap brainstorming atau curah pendapat, 

tahap evaluasi serta seleksi ide, dan tahap pelaksanaan atau implementasi. 

1.5.4 Aspek-aspek kemampuan pemilihan studi lanjut yang diukur dalam 

penelitian ini mencakup: pengenalan terhadap diri sendiri yang meliputi 

minat, bakat, serta kemampuan yang dimiliki; wawasan mengenai berbagai 

alternatif pilihan studi lanjut; kecakapan dalam menganalisis kecocokan 

antara potensi pribadi dengan pilihan program studi; dan keterampilan 

dalam mengambil keputusan terkait studi lanjut. 

1.6 Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dibangun atas sejumlah asumsi dasar yang melandasi 

pelaksanaannya, antara lain: 

a. Siswa yang berada di kelas XI SMA Negeri 4 Bojonegoro memiliki keperluan 

mendesak untuk menyusun rencana studi lanjut guna memberikan arah yang 

lebih terang bagi perjalanan pendidikan dan karir mereka ke depan. 

b. Siswa yang terlibat dalam kegiatan bimbingan karir menggunakan teknik 

Creative Problem Solving memiliki kemauan untuk berpartisipasi dengan 

aktif dan bekerja sama secara baik dalam setiap sesi kegiatan yang 

diselenggarakan. 

c. Siswa SMA Negeri 4 Bojonegoro mengisi angket tentang pemilihan studi 

lanjut dengan teknik Creative Problem Solving dengan teliti dan seksama. 

 


